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Dalam dunia dagang pastinya ada untung dan ada rugi, untuk memperoleh
keuntungan seorang pelaku usaha pastinya mempunyai cara tertentu untuk bersaing
dengan pelaku usaha lain. salah satunya dalam mencari keuntunganya itu dengan
proses penyediaan. Penyediaan kali ini berupa ayam potong dilakukan untuk
menghadapi melonjaknya harga jual daging ayam potong di pasaran. Penelitian ini
di latar belakangi tentang bagaimana penyedia ayam potong untuk menghadapi
melonjaknya harga jual daging ayam potong di pasaran yang ditinjau dengan UU
PERMENTAN No. 32 Tahun 2017 dan Hukum Islam.

Fokus penelitian ini adalah 1). Bagaimana penyediaan ayam potong untuk
menghadapi melonjaknya harga di UD. Ayam Segar? 2). Bagaimana penerapan UU
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 32 tahun 2017 tentang Penyediaan, Peredaran
dan Pengawasan Ayam Ras dan Telur Konsumsi yang disediakan oleh UD. Ayam
Segar? 3). Bagaimana penerapan Hukum Islam terhadap penyediaan ayam potong
di UD. Ayam Segar?.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, dengan
teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi.
Analisis data menggunakan data collecting, data editing, data reducting, data
display, data verifikasi, data konklusi digunakan untuk pengecekan keabsahan data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1). UD. Ayam Segar melakukan
aktivitas penyedian bukan semata mata karna mencari keuntungan sepihak saja,
namun dengan adanya penyediaan UD. Ayam Segar bisa memperoleh harga yang
stabil dimana disaat harga ayam potong dirasa mengalami penurunan stok ayam
potong yang di sediakan untuk berjaga jaga jika harga ayam potong akan melonjak.
2). Penyediaan yang di lakukan UD. Ayam Segar di rasa tidak melanggar UU
PERMENTAN No. 32 Tahun 2017 dan semua pengelola tidak mengetahui betul
perkara ada aturan yang tertulis dari pemerintah terkait aktivitas penyediaan
tersebut. UU tersebut mengatur aktivitas penyediaan dan distribusi dalam lingkup
nasional, UD. Ayam Segar hanya menyediakan barang di satu lingkup usahanya
sajadan tidak akan mempengaruhi harga jual ayam potong pada skala nasional. 3).
Dan terkait dengan aktivitas penyediaan Hukum Islam tidak melarang aktivitas
yang di lakukan UD.Ayam Segar selagi tidak berdampak pada kestabilan harga
ayam dalam skala besar dan tidak merugikan pihak manapun.
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In the world of trade, of course, there are profits and losses, to make a profit
a business actor must have certain ways to compete with other business actors. one
of them in seeking profit is the supply process. The provision of this time in the form
of slaughtered chicken is carried out to deal with the soaring selling price of
slaughtered chicken meat on the market. This research is motivated by how the
provision of slaughtered chicken to deal with the soaring selling price of
slaughtered chicken meat on the market is reviewed by PERMENTAN Law No. 32
of 2017 and Islamic Law.

The focus of this research is 1).How is the provision to deal with soaring
prices of broiler chicken at UD. Ayam Segar? 2). How is the application of the Law
of the Minister of Agriculture Regulation Number 32 of 2017 concerning the
Supply, Distribution and Supervision of Broiler and Consumption Eggs provided
by UD. Fresh Chicken? 3). How is the application of Islamic Law on the provision
of broiler chicken at UD. Ayam Segar.

This research uses descriptive qualitative research, with data collection
techniques using observation, interviews, documentation. Data analysis uses data
collecting, data editing, data reducting, data display, data verification, data
conclusions used to check data validity.

The results of this study indicate that 1). UD. Fresh Chicken carries out
supply activities not only because it seeks one-sided benefits, but with the provision
of UD. Fresh Chicken can get a stable price where when the price of slaughter
chicken is felt to have decreased the stock of slaughter chicken provided just in case
the price of slaughter chicken will jump. 2). Provision made by UD. Fresh Chicken
does not violate the PERMENTAN Law No. 32 of 2017 and all managers do not
know very well that there are written rules from the government regarding these
supply activities. The law regulates supply and distribution activities within the
national scope, UD. Ayam Segar only provides goods in one scope of business and
will not affect the selling price of broiler chicken on a national scale. 3). And related
to the activity of supplying Islamic law does not prohibit the activities carried out
by UD.Ayam Segar as long as it does not have an impact on the stability of chicken
prices on a large scale and does not harm any party.
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